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Abstract: 
Commuter and circular labor mobility emerged as a labor adjustment measure in 
response to the weak economic base in the area of residence in the employment of all 
residents, in the wage differentials and in the spatial distribution of economic 
activities. This research aims to see the influence of commuter and circular workforce 
mobility in West Sumatra Province. Th is research employs multinomial logistic 
regression analysis by using data from SAKERNAS 2020. The results of this study 
indicate that the employment sector, gender and income level have a significant 
influence on the mobility of commuter and circular labor in West Sumatra Province. 
Marital status has an insignificant influence on the mobility of commuter and 
circular labor in West Sumatra Province. Age has an insignificant influence on the 
mobility of commuter labor and a positive and significant influence on the mobility 
of circular labor in West Sumatra Province. Education level has a positive and 
significant influence on the mobility of commuter labor and a negative and 
insignificant influence on the mobility of circular labor in West Sumatra Province. 
Area of residence has a negative and significant influence on the mobility of 
commuter and circular labor. 

Keywords: Labor Mobility, Commuter, Circular, West Sumatra, Multinomial 
Logistic Regression 

 
Abstrak: 
Mobilitas tenga kerja commuter dan sirkuler muncul sebagai langkah penyesuaian 
tenaga kerja dalam merespons lemahnya basis ekonomi di daerah tempat tinggal 
dalam mempekerjakan semua penduduk, perbedaan upah dan distribusi spasial 
kegiatan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari mobilitas 
tenaga kerja commuter dan sirkuler di Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi logistik multinomial dengan data SAKERNAS tahun 
2020. Hasil penelitinan, ini menunjukkan bahwa sektor pekerjaan, jenis kelamin dan 
tingkat pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mobilitas tenaga 
kerja commuter dan sirkuler di Provinsi Sumatera Barat. Status Pernikahan memiliki 
pengaruh tidak signifikan terhadap mobilitas tenaga kerja commuter dan sirkuler di 
Provinsi Sumatera Barat. Usia memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap mobilitas 
tenaga kerja commuter dan berpengaruh positif dan signifikan terhadap mobilitas 
tenaga kerja sirkuler di Provinsi Sumatera Barat. Tingkat Pendidikan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap mobilitas tenaga kerja commuter dan 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap mobilitas tenaga kerja sirkuler di 
Provinsi Sumatera Barat. Daerah Tempat Tinggal pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap mobilitas tenaga kerja commuter dan sirkuler. 

Kata Kunci: Mobilitas Tenaga Kerja, Commuter, Sirkuler, Sumatera Barat, Regresi 

Logistik Multinomial 

 
Kode Klasifikasi JEL: J12, J21, J16 

PENDAHULUAN 

Mobilitas tenaga kerja merupakan aspek dalam dinamika pasar tenaga kerja. Pergerakan tenaga 
kerja dari suatu daerah ke daerah lain tidak hanya merefleksikan perubahan struktur ekonomi, 
tetapi juga menjadi bentuk respons terhadap kesenjangan pembangunan antar daerah. Di 
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negara berkembang, mobilitas ini kerap terjadi sebagai strategi untuk memperoleh peluang 
ekonomi yang lebih bagus dari daerah tempat tinggalnya. 

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan populasi terbesar keempat di dunia (Mafuah et al., 
2023). Menghadapi pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Ketersediaan lapangan pekerjaan yang tidak sebanding dengan pertumbuhan tersebut 
menimbulkan permasalahan ketenagakerjaan, terutama terkait kesempatan kerja dan akses 
terhadap peluang ekonomi. Situasi ini mendorong perubahan pola kerja serta peningkatan 
mobilitas tenaga kerja(Pratama, 2013). 

Mobilitas tenaga kerja di Indonesia dibedakan menjadi dua kategori, yaitu mobilitas permanen 
dan nonpermanen. Dalam beberapa tahun terakhir, mobilitas nonpermanen berkembang lebih 
pesat dibandingkan mobilitas permanen. Perkembangan ini dipengaruhi oleh meningkatnya 
fleksibilitas pasar tenaga kerja serta kemajuan akses transportasi (Petzold, 2020). Mobilitas 
nonpermanen terbagi menjadi dua jenis, yakni mobilitas commuter dan mobilitas sirkuler, yang 
muncul sebagai bentuk penyesuaian pekerja terhadap lemahnya basis ekonomi di daerah asal, 
adanya kesenjangan upah, dan distribusi spasial aktivitas ekonomi (Sharma & Chandrasekhar, 
2014). 

Pada tahun 2023, Provinsi Sumatera Barat menjadi salah satu wilayah di Indonesia dengan 
peningkatan mobilitas tenaga kerja tertinggi. Wilayah ini juga memiliki proporsi pekerja sirkuler 
terbesar di Pulau Sumatera (Badan Pusat Statistik, 2023). Provinsi Sumatera Barat memiliki ciri 
khas berupa tradisi merantau, yaitu pola mobilitas masyarakat Minangkabau menuju daerah lain 
yang dianggap memberikan peluang lebih baik untuk pengembangan diri dengan tujuan 
meningkatkan kesejahteraan diri serta keluarga yang tetap berada di daerah asalnya (Amalia, 
2022). 

 

Gambar 1.1 Persentase Tenaga Kerja yang Melakukan Commuter di Riau, 
Sumatera Barat dan Jambi Tahun 2015-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2015-2023 

Berdasarkan gambar 1.1 persentase pekerja commuter di Sumatera Barat cenderung lebih tinggi 
dan stabil dibandingkan provinsi tetangga seperti Riau yang mengalami tren penurunan, atau 
Jambi yang fluktuasinya tidak terlalu signifikan. Puncak persentase commuter di Sumatera Barat 
tercapai pada 2019 sebesar 3,8%, dan kembali meningkat pada periode 2021–2023 dari 3,3% 
hingga 3,6% tenaga kerja commuter. 
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Gambar 1. 2 Persentase Tenaga Kerja yang Melakukan Sirkuler di Riau, 
Sumatera Barat dan Jambi Tahun 2015-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2015-2023 
 

Pada gambar 1.2 terlihat bahwa persentase tenaga kerja yang melakukan mobilitas sirkuler di 
Provinsi Sumatera Barat lebih tinggi dibandingkan dengan dua provinsi yang berdekatan yaitu 
Riau dan Jambi. Persentase tenaga kerja sirkuler Sumatera Barat menunjukkan tren meningkat, 
sementara Riau mengalami penurunan dan Jambi mencatat kenaikan yang lebih lambat 
dibandingkan Sumatera Barat. 

Persentase di Sumatera Barat terus mengalami peningkatan signifikan setiap tahun, melampaui 
daerah sekitarnya. Faktor jarak antar kabupaten/kota yang relatif dekat membuat perjalanan 
menjadi lebih efisien (Badan Pusat Statistik, 2022), ditambah perkembangan teknologi, 
keterampilan, dan pendidikan yang memungkinkan tenaga kerja memperbaiki kondisi ekonomi 
di luar wilayah tempat tinggalnya (Utama & Satrianto, 2019). Selain itu, keberagaman kondisi 
ekonomi di setiap kabupaten/kota membuka peluang bagi pekerja untuk mencari pekerjaan 
sesuai minat di daerah lain. 

 

Gambar 1. 3 Jumlah Tenaga Kerja yang Melakukan Commuter dan Sirkuler 
di Sumatera Barat Tahun 2013-2023 

Sumber: BPS Sumatra Barat 2013-2023 

Berdasarkan data pada gambar 1.3 perbandingan dari jumlah tenaga kerja yang melakukan 
commuter dan sirkuler di Sumatera Barat. Menunjukkan adanya tren peningkatan jumlah pekerja 
commuter yang lebih cepat dibandingkan pekerja sirkuler. Fenomena ini mencerminkan 
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masih adanya individu yang memilih bekerja di luar tempat tinggal demi memperoleh pendapatan 
lebih baik. 

Pilihan menjadi commuter maupun sirkuler di Sumatera Barat didorong oleh keinginan tenaga 
kerja dalam mendapatkan pendapatan yang lebih baik dan pekerjaan yang lebih layak dari daerah 
asalnya. Menurut Sharma (2017) faktor kesenjangan keterampilan dan tingkat pendidikan 
berperan dalam keputusan mobilitas tersebut. Pekerja dengan keterampilan rendah di pedesaan 
cenderung melakukan commuter atau sirkuler ke perkotaan, sedangkan pekerja berpendidikan 
tinggi akan melakukan mobilitas serupa jika pekerjaan sesuai kualifikasi mereka berada di daerah 
lain. 

Meskipun dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas hidup dan perekonomian (Warsida 
et al., 2013) dan mobilitas ini memiliki konsekuensi seperti waktu tempuh yang panjang, biaya 
perjalanan tambahan, dan potensi berkurangnya pendapatan bersih (Adam et al., 2018). 
Pendapatan bersih yang diperoleh juga bisa berkurang karena adanya tambahan beban finansial 
terkait biaya perjalanan. Dengan demikian, commuter dan sirkuler seringkali menjadi hasil 
kompromi antara kebutuhan ekonomi dan strategi mencapai tujuan hidup yang lebih baik. 

Beberapa penelitian sebelumnya membahas perbedaan pada cakupan ruang lingkup dan variabel 
yang digunakan untuk di teliti dan beberapa penelitian menggunakan data primer dan makro. 
Oleh karena itu, penelitian ini menggabung mobilitas tenaga kerja commuter dan sirkuler untuk 
melihat determinan mobilitas tenaga kerja commuter dan sirkuler di Provinsi Sumatera Barat 
untuk memperoleh hasil yang lebih terarah. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Migrasi Todaro 

Menurut Todaro & Smith (2011) perpindahan penduduk dari desa ke kota merupakan proses yang 
dilakukan secara rasional, meskipun tingkat pengangguran di wilayah perkotaan tergolong tinggi. 
Para migran mempertimbangkan bahwa pendapatan yang berpotensi mereka peroleh di kota jauh 
lebih besar dibandingkan rata-rata pendapatan di desa. Oleh karena itu, pekerja yang ingin 
memperluas peluang kerja akan memilih mencari penghasilan di daerah lain jika perbedaan 
pendapatan yang diharapkan cukup besar. Perhitungan tersebut dilakukan dengan 
mempertimbangkan kemungkinan keberhasilan mendapatkan pekerjaan di kota. 

Teori Modal Manusia 

Teori modal manusia oleh Becker menjelaskan modal manusia terbentuk melalui pendidikan dan 
keterampilan, yang dianggap sebagai bentuk investasi untuk meningkatkan produktivitas dan 
kapasitas tenaga kerja, sehingga dapat memperbaiki kesejahteraan di masa depan (Ismail, 2012). 
Individu dengan tingkat pendidikan formal dan keterampilan yang memadai cenderung lebih 
adaptif terhadap perubahan pasar kerja dan lebih siap berpindah pekerjaan demi mendapatkan 
peluang yang lebih baik. Pendidikan dan keterampilan berperan penting dalam mendorong 
mobilitas tenaga kerja untuk memperoleh penghasilan yang lebih tinggi (Bodenhöfer, 1967).  

Push and Pull Factor Theory 

Teori faktor pendorong dan penarik yang dikemukakan oleh Lee (1966) mengemukakan bahwa 
migrasi, baik yang bersifat permanen maupun nonpermanen, dipengaruhi oleh keberagaman 
karakteristik daerah. Semakin tinggi keragaman suatu wilayah, semakin besar pula arus 
migrasinya. Keputusan untuk bermigrasi umumnya dipengaruhi oleh empat hal utama (a) faktor 
individu yang bersifat personal, (b) Faktor daerah asal (pull factors) seperti rendahnya upah dan 
terbatasnya jenis pekerjaan, (c) Faktor daerah tujuan (push factors) seperti upah yang lebih 
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tinggi dan ketersediaan pekerjaan yang luas, (d) rintangan yang di hadapi antara daerah asal 
dengan daerah tujuan. Mobilitas tenaga kerja berjalan dengan baik melalui bagaimana faktor 
lainnya seperti karakteristik dan demografi turut mempengaruhi mobilitas tenaga kerja. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) tahun 2020 
dengan tempat penelitian ini di Provinsi Sumatera Barat. Jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 868 tenaga kerja berusia produktif yang terdiri dari 592 tenaga kerja commuter dan 276 
tenaga kerja sirkuler. Pendekatan penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan analisis 
regresi logistic multinomial dimana saat variabel dependen mempunyai skala yang bersifat 
nominal yaitu tiga kategori (trichotomous). Pada umumnya digunakan Y= 0 sebagai pembanding 
(base outcome) yaitu tidak tenaga kerja commuter dan sirkuler. Untuk membentuk fungsi logit, 
akan dibandingan dengan Y= 1 tenaga kerja commuter dan Y= 2 tenaga kerja sirkuler, terhadap 
Y= 0. Bentuk model regresi logistik dengan p variabel prediktor sebagai berikut: 

𝜋(x) = 
 exp(𝛽0 + 𝛽1x1 + 𝛽2x2 + ⋯ + 𝛽𝑝xp)  

1 + exp(𝛽0 + 𝛽1 𝑥1 + 𝛽2x2 + ⋯ + 𝛽𝑝xp) 

Dengan penerapan transformasi logit diperoleh dua permasaan logit sebagai berikut: 

Fungsi logit pertama untuk peluang kategori 1 yaitu tenaga kerja commuter terhadap kategori 0 
yaitu tidak tenaga kerja commuter dan sirkuler. 

ln (
P (Y=1|x)

) = β0 + β1Xwork + β2Xsex + β3Xage + β4Xincome + β5Xeduc + β6Xmasrstart + 
P (Y=0|x) 

 

β6Xrural 

 

Fungsi logit kedua dibawah ini untuk peluang kategori 2 yaitu tenaga kerja sirkuler terhadap 
kategori 0 yaitu tidak tenaga kerja commuter dan sirkuler. 

ln (
P (Y=2|x)

) = β0 + β1Xwork + β2Xsex + β3Xage + β4Xincome + β5Xeduc + β6Xmasrstart + 
P (Y=0|x) 

 

β6Xrural 

 

Keterangan untuk variabel bebas yaitu Work yaitu dummy sektor pekerjaan (1= formal, 0 = 
informall), Sex yaitu dummy jenis kelamin (1 = laki-laki, 0 = Perempuan), Age yaitu usia tenaga 
kerja, Income yaitu dummy tingkat pendapatan, Educ yaitu dummy tingkat pendidikan (1 = > 
SMA, 0 = ≤ SMA), Marstart yaitu dummy status pernikahan (1 = menikah, 0 = lainnya) dan Rural 
yaitu dummy daerah tempat tinggal (1 = pedesaan, 0 = perkotaan). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis regresi logistic multinomial pada penelitian ini dilakukan dengan software STATA 14. 
Variabel terikat dalam penelitian di bagi menjadi tiga kategori, yaitu base outcome 0 = tidak 
tenaga kerja commuter dan sirkuler, 1 = tenaga kerja commuter, dan 2 = tenaga kerja sirkuler. 
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Tabel 1 Hasil Estimasi Regresi Logistik Multinomial 

 

Variabel Coefficient Std. 
Eror 

P> |z| Odds 
Ratio 

dy/dx 

Commuter      

Work 0.690 0.113 0.000 1.994 0.023 

Sex 0.615 0.095 0.000 1.850 0.019 

Age 0.037 0.028 0.191 1.038 0.001 

Age2 -0.000 0.000 0.127 0.999 -0.000 

Income 0.029 0.009 0.002 1.029 0.000 

Educ 0.683 0.102 0.000 1.980 0.024 

Marstart 0.194 0.128 0.130 1.214 0.006 

Rural -0.686 0.088 0.000 0.503 -0.023 

Constanta -4.798 0.534 0.000 0.008  

Sirkuler      

 Work 0.824 0.147 0.000 2.281 0.013 

 Sex 2.599 0.287 0.000 13.461 0.043 

 Age 0.099 0.043 0.023 1.104 0.001 

 Age2 -0.000 0.000 0.051 0.999 -0.000 

 Income 0.046 0.013 0.001 1.048 0.000 

 Educ -0.363 0.191 0.058 0.695 -0.006 

 Marstart 0.334 0.213 0.117 1.397 0.005 

 Rural -0.376 0.125 0.003 0.686 -0.005 

 Constanta -9.252 0.887 0.000 0.000  

Base Outcome, 0 = Tidak Tenaga Kerja Commuter dan Sirkuler 

Sumber: Data diolah (STATA, 2025) 

 

Pembahasan 

Setelah melakukan pengujian hipotesis pada model penelitian, tahap selanjutnya menguraikan 
pembahasan secara lebih dalam mengenai determinan mobilitas tenaga kerja commuter dan 
sirkuler di Provinsi Sumatera Barat. Uraian berikut menyajikan hasil analisis terkait pengaruh 
masing-masing variable bebas terhadp variable terikat. 

a) Tenaga Kerja yang Melakukan Commuter di Provinsi Sumatera Barat 
 

Pengaruh Antara Sektor Pekerjaan terhadap Peluang Tenaga Kerja Melakukan 
Commuter di Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis, variabel sektor pekerjaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap peluang tenaga kerja melakukan commuter di Provinsi Sumatera Barat. Dapat dilihat 
dari nilai koefisien sebesar 0,690 dengan p-value 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa tenaga kerja 
yang bekerja di sektor formal memiliki peluang lebih besar dalam melakukan commuter di 
Provinsi  Sumatera  Barat.  Secara  teori  pilihan  rasional,  tenaga  kerja  cenderung 
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mempertimbangkan prinsip ekonomi dalam memilih jenis pekerjaan yang dapat memberikan 
manfaat maksimal dengan biaya dan risiko yang seminimal mungkin (Waridin, 2002). 

Hasil ini sejalan dengan Sulistiyaningsih et al. (2025) yang menyatakan bahwa sektor pekerjaan 
memiliki hubungan yang positif dan berpengaruh signifikan terhadap peluang tenaga kerja 
melakukan commuter dimana tenaga kerja di sektor formal memiliki cenderung lebih besar 
menjadi tenaga kerja commuter. Kemudian, hasil ini juga sejalan dengan Sandrianti & Idris 
(2020) yang menyatakan bahwa sektor pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kesempatan 
kerja dalam commuter. 

Pengaruh  Antara  Jenis Kelamin  terhadap Peluang Tenaga Kerja Melakukan 
Commuter di Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis, variabel jenis kelamin secara statistic memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kemungkinan tenaga kerja melakukan commuter. Dapat dilihat dari nilai 
koefisien sebesar 0,615 dengan p-value 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa peluang tenaga kerja 
yang berjenis kelamin laki-laki memiliki peluang lebih besar untuk menjadi commuter di Provinsi 
Sumatera Barat. Hasil ini sejalan dengan dengan Bhatt et al. (2020) yang menyatakan bahwa jenis 
kelamin berpengaruh positif dan signifikan, dimana tenaga kerja laki-laki memiliki peluang lebih 
besar melakukan commuter. Kemudian, hasil juga sejalan dengan Sulistiyaningsih et al. (2025) 
yang menyatakan bahwa tenaga kerja laki-laki lebih tinggi peluangnya dibandingkan dengan 
tenaga kerja perempuan dalam melakukan commuter. 

Pengaruh Antara Usia terhadap Peluang Tenaga Kerja Melakukan Commuter di 
Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis, variabel usia secara statistic memiliki pengaruh yang positif dan tidak 
signifikan terhadap peluang tenaga kerja melakukan commuter di Provinsi Sumatera Barat. 
Dapat dilihat dari nila koefisien sebesar 0,037 dengan p-value 0,191 > 0,05, dimana semakin 
bertambahnya usia bukanlah penentu utama bagi seseorang untuk melakukan commuter di 
Provinsi Sumatera Barat. Hasil ini sejalan dengan Sandrianti & Idris (2020) yang juga 
menyatakan usia berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tenaga kerja menjadi 
commuter, sehingga usia bukan faktor penentu utama dalam keputusan tenaga kerja untuk 
menjadi commuter. 

Pengaruh Antara Tingkat Pendapatan terhadap Tenaga Kerja Commuter di Provinsi 
Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis, variabel tingkat pendapatan secara statistic memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap peluang tenaga kerja melakukan commuter. Dapat dilihat dari nilai 
koefisien sebesar 0,029 dengan p-value 0,002 < 0,05 dimana tenaga kerja dengan tingkat 
pendidikan lebih tinggi memiliki peluang lebih besar untuk menjadi commuter di Provinsi 
Sumatera Barat. Hasil ini sejalan dengan Kersting et al. (2021) yang menyatakan pendidikan 
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap tenaga kerja melakukan commuter, semakin 
tinggi pendapatan semakin besar pula peluangnya untuk bekerja sebagai commuter. Kemudian, 
sejalan dengan Mafuah et al. (2023) menyatakan bahwa tingkat pendapatan memiliki hubungan 
positif dan signifikan terhadap tenaga kerja melakukan commuter. 

Secara teori Todaro & Smith (2011) dimana semakin tinggi tingkat pendapatan yang diterima oleh 
tenaga kerja, maka semakin besar pula peluang terjadinya mobilitas tenaga kerja dalam 
melakukan commuter. Selain itu, temuan penelitian ini juga selaras dengan teori pilihan rasional 
yang menjelaskan bahwa tenaga kerja cenderung mengambil keputusan secara rasional 
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untuk bekerja diluar tempat tinggalnya, apabila penghasilan yang didapatkan jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan penghasilan didaerah asal (Warsida et al., 2013).  

Pengaruh Antara Tingkat Pendidikan terhadap Peluang Tenaga Kerja Melakukan 
Commuter di Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis, variabel tingkat pendidikan secara statistic memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap peluang tenaga kerja melakukan commuter. Dapat dilihat dari nilai 
koefisien sebesar 0,683 dengan p-value 0,000 < 0,05 mengindikasikan semakin tinggi tingkat 
pendidikan yang ditempuh, semakin besar pula kemungkinan tenaga kerja untuk melakukan 
commuter semakin besar. Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan teori modal manusia yang 
dikemukakan oleh Becker dimana pendidikan dan keterampilan menjadi indikator dalam modal 
manusia yang dapat meningkatkan produktivitas serta kapasitas tenaga kerja. Tenaga kerja 
melakukan commuter agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dipasar kerja dan lebih 
terbuka dalam peluang kerja yang lebih baik (Ismail, 2012). 

Hasil ini sejalan dengan Raijaya & Chotib (2020) yang menyatakan adanya hubungan positif dan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan tenaga kerja melakukan commuter. Kemudian, 
sejalan dengan Ilham et al. (2020) yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan tenaga kerja melakukan commuter, tinggi rendahnya tingkat 
pendidikan dapat memengaruhi keputusan tenaga kerja, namun kecenderungannya didominasi 
oleh tenaga kerja pendidikan tinggi. 

Pengaruh Antara Status Pernikahan terhadap Peluang Tenaga Kerja Melakukan 
Commuter di Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis, variabel status pernikahan secara statistic adanya pengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap peluang tenaga kerja melakukan commuter. Dapat dilihat dari nilai 
koefisien sebesar 0,194 dengan p-value 0,130 > 0,05 menunjukkan bahwa tenaga kerja yang telah 
menikah memiliki peluang yang cukup besar untuk melakukan commuter karena adanya 
dorongan untuk memperoleh pendapatn yang lebih tinggi. Hasil ini sejalan dengan Sandrianti & 
Idris (2020) yang menyatakan bahwa status pernikahan berpengaruh serta tidak signifikan 
terhadap keputusan tenaga kerja melakukan commuter disebabkan oleh motivasi yang meningkat 
untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. 

Pengaruh Antara Daerah Tempat Tinggal terhadap Peluang Tenaga Kerja 
Melakukan Commuter di Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis, variabel daerah tempat tinggal secara statistic memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap peluang tenaga kerja melakukan commuter. Dapat dilihat dari 
nilai koefisien sebesar -0,686 dengan p-value 0,000 < 0,05 yang menunjukkan tenaga kerja yang 
tinggal di daerah pedesaan memiliki peluang lebih rendah untuk melakukan commuter. Hasil ini 
sejalan dengan Bhatt et al. (2020) dimana daerah tempat tinggal berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kemungkinan melakukan commuter, karena lapangan pekerjaan di pedesaan 
didominasi sektor informal yang tidak memerlukan perjalanan jauh ke kota. Kemudian, sejalan 
dengan Gaffar et al. (2020) daerah tempat tinggal berpengaruh signifikan terhadap peluang 
tenaga kerja melakukan commuter, di mana tenaga kerja diperkotaan lebih banyak melakukan 
commuter dibandingkan dengan yang tinggal dipedessaan. 
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b) Tenaga Kerja yang Melakukan Sirkuler di Provinsi Sumatera Barat 

 
Pengaruh Antara Sektor Pekerjaan terhadap Peluang Tenaga Kerja Melakukan 
Sirkuler di Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis, variabel sektor pekerjaan secara statistic memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap peluang tenaga kerja melakukan sirkuler. Dapat dilihat dari nilai 
koefisien sebesar 0,824 dengan p-value 0,000 < 0,05 dimana tenaga kerja yang bekerja di sektor 

formal memiliki peluang lebih besar dalam melakukan sirkuler di Provinsi Sumatera Barat. 

Temuan ini selaras dengan teori pilihan rasional yang menjelaskan bahwa tenaga kerja membuat 
keputusan dalam menentukan jenis pekerjaan berdasarkan pertimbangan logis demi memperoleh 

manfaat sebesar-besarnya (Waridin, 2002). 

Hasil ini sejalan dengan studi Sulistiyaningsih et al. (2025) dimana sektor pekerjaan memiliki 

hubungan positif dan berpengaruh signifikan, artinya tenaga kerja di sektor formal lebih cenderung 

terlibat dalam melakukan sirkuler. Kemudian, sejalan dengan Rahim et al. (2022) juga menemukan 
bahwa variabel sektor pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat tenaga kerja 

menjadi sirkuler. 

Pengaruh Antara Jenis Kelamin terhadap Peluang Tenaga Kerja Melakukan 
Sirkuler di Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis, variabel jenis kelamin secara statistic memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kemungkinan tenaga kerja melakukan sirkuler. Dapat dilihat dari nilai 
koefisien sebesar 2,599 dengan p-value 0,000 < 0,05 mengindikasi bahwa tenaga kerja yang 
berjenis kelamin laki-laki akan memiliki peluang lebih besar untuk menjadi sirkuler di Provinsi 
Sumatera Barat. Hasil ini sejalan dengan Sulistiyaningsih et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 
jenis kelamin berpengaruh positif dan signifikan terhadap peluang tenaga kerja melakukan 
sirkuler. 

Pengaruh Antara Usia terhadap Peluang Tenaga Kerja Melakukan Sirkuler di 
Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis, variabel usia secara statistic memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap peluang tenaga kerja melakukan sirkuler di Provinsi Sumatera Barat. Dapat dilihat dari 
nilai koefisien sebesar 0,099 dengan p-value 0,023 < 0,05, di mana semakin bertambahnya usia 
semakin besar kemungkinan tenaga kerja melakukan sirkuler. Hasil ini sejalan dengan 
Sulistiyaningsih et al. (2025) yang menyatakan bahwa usia berpengaruh signifikan terhadap minat 
tenaga kerja melakukan sirkuler. Kemudian, sejalan dengan Subanti et al. (2021) yang 
menjelaskan bahwa usia berpengaruh signifikan terhadap peluang tenaga kerja melakukan 
sirkuler. 

Pengaruh Antara Tingkat Pendapatan terhadap Peluang Tenaga Kerja Melakukan 
Sirkuler di Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis, variabel tingkat pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap peluang tenaga kerja melakukan sirkuler. Dapat dilihat dari nilai koefisien sebesar 0,046 

dengan p-value 0,001 < 0,05 menunjukkan tenaga kerja berpendapatan tinggi memiliki peluang 

lebih besar untuk menjadi sirkuler di Provinsi Sumatera Barat. Temuan sejalan dengan lteori 
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Todaro & Smith (2011) yang menyatakan peningkatan pendapatan akan memperbesar peluang 
terjadinya mobilitas tenaga kerja, termasuk dalam bentuk commuter. 

Hasil ini sejalan dengan Sulistiyaningsih et al. (2025) yang menemukan bahwa tingkat pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan tenaga kerja melakukan sirkuler. 

Kemudian, sejalan dengan Budiarty et al. (2023) menyatakan bahwa tingkat pendapatan salah satu 

faktor yang memengaruhi minat tenaga kerja untuk bekerja melakukan sirkuler. 

Pengaruh Antara Tingkat Pendidikan terhadap Peluang Tenaga Kerja Melakukan 
Sirkuler di Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis, variabel tingkat pendidikan memiliki pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap peluang tenaga kerja melakukan sirkuler. Dapat dilihat dari nilai koefisien 
sebesar -0,363 dengan p-value sebesar 0,058 > 0,05 menunjukkan semakin tinggi tingkat 
pendidikan yang ditempuh oleh tenaga kerja maka peluang tenaga kerja untuk menjadi sirkuler 
akan menurun. Hasil ini sejalan dengan Rahim et al. (2022) yang menyatakan dalam hasil tingkat 
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat tenaga kerja melakukan sirkuler. 
Dengan kata lain, tinggi rendahnya tingkat pendidikan yang ditempuh oleh tenaga kerja bukanlah 
dorongan yang besar untuk bekerja melakukan sirkuler. 

Pengaruh Antara Status Pernikahan terhadap Peluang Tenaga Kerja Melakukan 
Sirkuler di Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis, variabel status pernikahan memiliki pengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap peluang tenaga kerja melakukan sirkuler. Nilai koefisien sebesar 0,334 
dengan p-value 0,117 > 0,05 yang menjelaskan bahwa tenaga kerja yang sudah menikah memiliki 
peluang lebih besar untuk melakukan sirkuler, didorong oleh kebutuhan untuk memperoleh 
pendapatan yang lebih tinggi. Meskipun demikian, status pernikahan bukanlah menjadi faktor 
yang kuat dalam menentukan keputusan tenaga kerja menjadi sirkuler. Hasil ini sejalan dengan 
Budiarty et al. (2023) dimana status pernikahan memiliki hubungan positif dan tidak signifikan 
dalam mendorong keputusan seseorang menjadi sirkuler. Kemudian, sejalan dengan Rahim et al. 
(2022) dalam hasilnya menjelaskan status pernikahan tidak mempengaruhi secara signifikan, 
dimana status pernikahan tidak mempengaruhi peluang tenaga kerja dalam melakukan sirkuler. 

Pengaruh Antara Daerah Tempat Tinggal terhadap Peluang Tenaga Kerja 
Melakukan Sirkuler di Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis, variabel daerah tempat tinggal memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap peluang tenaga kerja melakukan sirkuler. Dapat dilihat dari nilai koefisien 
sebesar -0,376 dengan p-value 0,003 < 0,05 yang menjelaskan bahwa tenaga kerja yang tinggal 
di daerah pedesaan memiliki peluang lebih rendah untuk melakukan sirkuler. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Gaffar et al. (2020) yang menjelaskan variabel daerah tempat tinggal 
berpengaruh signifikan terhadap peluang tenaga kerja melakukan sirkuler, artinya tenaga kerja 
yang menetap didaerah pedesaan memiliki peluang lebih kecil dibandingkan tenaga kerja yang 
tinggal didaerah perkotaan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistic multinomial serta hsail dan pembahasan penelitian, 
dapat diperoleh kesimpulan yaitu Sektor Pekerjaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap mobilitas tenaga kerja commuter dan sirkuler di Provinsi Sumatera Barat. Jenis 
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Kelamin memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap mobilitas tenaga kerja commuter dan 
sirkuler di Provinsi Sumatera Barat. Usia memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
mobilitas tenaga kerja commuter di Provinsi Sumatera Barat. Namun, usia berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap mobilitas tenaga kerja sirkuler di Provinsi Sumatera Barat. Tingkat 
Pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap mobilitas tenaga kerja commuter 
dan sirkuler di Provinsi Sumatera Barat. Tingkat Pendidikan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap mobilitas tenaga kerja commuter di Provinsi Sumatera Barat. Namun, tingkat 
pendidikan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap mobilitas tenaga kerja sirkuler di 
Provinsi Sumatera Barat. Status Pernikahan memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap mobilitas tenaga kerja commuter dan sirkuler di Provinsi Sumatera Barat. Daerah 

Tempat Tinggal pengaruh negatif dan signifikan terhadap mobilitas tenaga kerja commuter dan 

sirkuler di Provinsi Sumatera Barat. 
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